BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Seorang penata tari dalam menciptakan sebuah karya tari tentunya
membutuhkan proses dan perjalanan yang cukup panjang dengan segala
masalah atau persoalaan yang ada di dalam proses tersebut, karya tari
tersebut diciptakan karna rasa ketertarikan penata tari dengan adat dan
budaya yang ada di daerah tempat tinggal penata.

Karya tari Mueh Dahwagq ini adalah sebuah karya tari kreasi garapan
baru yang berpijak pada tradisi suku Dayak Bahau. Motif gerak dan
motivasi yang ada di dalam karya Mueh Dahwaq adalah gerak Ngancet,
Ngenyah, Ngarang menghentak dan mengibas, dengan motivasi seseorang
yang ingin membuang malapetaka yang ada di dalam dirinya, serta
menceritakan tentetan pelaksanaan upacara Habai atau tolak bala sebelum
upacara pernikahan, yang kemudian dikomposisikan dalam koreografi
kelompok sesuai dengan rancangan adegan yang diinginkan penata.

Garapan Mueh Dahwag baik tema maupun ide divisualisasikan
dalam bentuk tari kelompok. Dibantu dengan sepuluh orang penari, lima
penari perempuan dan lima penari laki-laki yang menggambarkan sosok
pemangku adat, masyarakat dan kedua calon pengantin, dengan alur musik
irngan yang mendukung suasana tolak bala.

Penata tari mengambil konsep garapan ini, penata tari ingin

memperkenalkan prosesi tolak bala sebelum upacara pernikahan dalam
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suku Dayak Bahau kepada masyarakat luas, pada proses penciptaan karya
Mueh Dahwaq ini juga berawal dai pengalaman-pengalaman yang penata
ikuti sebelum nya yaitu sering sekali disuruh untuk menjadi asisten
pemangku adat dari penata berumur 10 tahun sehingga penata makin lama
makin tertarik akan prosesi tolak bala tersebut jika dijadikan sebuah
landasan untuk membuat sebuah  karya dalam bentuk koreografi
kelompok.

Proses berlangsung baru satu bulan dan proses karya tari Mueh
Dahwag inipun harus terhenti karena adanya pembatasan social bersekala
besar dikarnakan sedang ada virus covid-19 yang sedang terjadi di hampir
seluruh dunia, proses pun terpaksa mau tidak mau harus di berhentikan,
dan penata mulai mengerjakan semuanya dengan sendiri mulai dari
menulis serta mengurus dan meminta beberapa lampiran dari para
pendukung lainnya yang juga berperan penting. Harapannya semoga karya
ini dapat dipentaskan di panggung lainnya, dan juga karya tari ini akan
dapat diingat oleh masyarakat suku Dayak terutama suku Dayak Bahau
agar tetap melestarikan rentetan upacara prosesi tolak bala guna memenubhi
hukum adat pernikahan suku Dayak Bahau dan juga sebagai Syarat sah

terjadi nya suatu pernikahan agar tidak hilang di makan zaman
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B. Saran

Karya tari Mueh Dahwag ini masih banyak kekurangan baik dari
segi penulisan maupun wujud Kkarya, oleh sebab itu penata masih sangat
membutuhkan banyak saran serta masukan untuk menjadi evaluasi karya
karya selanjutnya yang akan digarap.

Dibalik karya Mueh Dahwagq ini ada pendukung yang dengan iklas
membantu untuk menyelesaikan serta menyampaikan karya ini, baik
penari, pemusik maupun pendukung yang lainnya dengan proses
kerjasama yang dilalui hingga menuju pementasan, banyak evaluasi dan
pengalaman yang didapat, bagaimana cara mengantur banyaknya orang
yang terlibat dalam karya tersebut, menyamakan ketubuhan penari yang
berbeda-beda

Dalam kaarya Mueh Dahwaq penata tari harus bisa mengatur segala
sesuatunya seperti pemilihan alat musik, pemusik, penata rias dan busana,
penata lampu, penata artstistik, dan pendukung lainya yang membantu
mengsukseskan karya Mueh Dahwagq ini, maka dari itu manajemen waktu,
serta pikiran dari seorang penata sangat penting untuk kelancaran hasil

karya tersebut.
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